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Abstrak.

Salah satu biomassa yang dikembangkan selama ini salah satunya adalah bioarang. Bioarang adalah arang
(salah satu jenis bahan bakar) yang di buat dari aneka bahan hayati atau biomassa, misalnya kayu, ranting, dan
daun-daunan, rumput, jerami, dan limbah pertanian lainnya Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh paduan komposisi terhadap laju pembakaran, pengaruh paduan komposisi terhadap laju nyala api
dan pengaruh paduan komposisi terhadap nilai kalor. Proses pembuatan briket dimulai dari proses karbonisasi
aval kain dan serbuk kayu mahoni, kemudian dilakukan pencampuran aval kain dan serbuk kayu mahoni dengan
variasi 2:0 (aval kain 30gr : serbuk kayu Ogr), 2:1 (aval kain 20gr : serbuk kayu 10gr), 1:1 (aval kain 15gr :
serbuk kayu 15gr), 1:2(aval kain 10gr : serbuk kayu 20gr), 0:2 (aval kain Ogr : serbuk kayu 30gr), Kemudian
campuran ditambahkan perekat sebesar 15% (7.5gr) dan oli bekas sebesar 30gr. Dari hasil penelitian ini
didapatkan briket dengan kualitas paling baik dengan variasi bahan 20 gr aval kain : 10 gr serbuk kayu,perekat
7,5 gr dan 30 gr oli bekas, hal ini dikarenakan waktu pembakaran yang cukup lama 34,4 m/s atau laju
pembakaran 0.153 gr/menit, dengan nilai kalor 7501.4336 kal/gr dan kadar air 5,11 %.

Katakunci: Briket, aval kain, serbuyk kayu, oli bekas.

1. Pendahuluan

Ketersediaan energi yang terbatas (non-renewable) manusia dituntut untuk membuat energi alternatif
sebagai pengganti penggunaan energi yang sudah ada agar ketersediaan energi seperti fosil dan gas
masih bisa dijaga dan dapat digunakan. Selain menggunakan bahan bakar minyak dan gas, manusia
bisa memanfaaatkan energi terbarukan (renewable) seperti biomassa. Salah satu biomassa yang
dikembangkan selama ini salah satunya adalah bioarang [1], [2]. Bioarang adalah arang (salah satu
jenis bahan bakar) yang di buat dari aneka bahan hayati atau biomassa, misalnya kayu, ranting, dan
daun-daunan, rumput, jerami, dan limbah pertanian lainnya [3], [4]. Bioarang ini dapat digunakan
sebagai bahan bakar yang tidak kalah dari bahan bakar sejenis yang lain. Akan tetapi, untuk
memaksimalkan pemanfaatannya, bioarang ini masih harus melalui sedikit proses pengolahan
sehingga menjadi briket bioarang [5], [6].

Permasalahan dari makalah ini adalah Bagaimana pengaruh paduan komposisi aval kain dan serbuk
kayu dengan campuran oli bekas terhadap laju pembakaran, bagaimana pengaruh paduan aval kain
serta serbuk kayu terhadap laju nyala api dan bagaimana pengaruh paduan komposisi aval kain serta
serbuk kayu dan campuran oli bekas terhadap nilai kalor .

Untuk mengetahui laju pembakaran pada briket menggunakan bahan paduan aval kain dan serbuk
kayu dengan campuran oli bekas, mengetahui laju nyala api pada briket menggunakan bahan paduan
aval kain dan serbuk kayu dengan campuran oli bekas [7], [8]. Dan mengetahui kadar air pada briket
menggunakan bahan paduan aval kain dan serbuk kayu dengan campuran oli bekas [9], [10]. Metode
yang dilakukan pada makalah ini adalah eksperimental, pada 3 variabel yaitu : variabel bebas, variabel
terikat, variabel terkontrol.
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Gambar 1 Diagram Penelitian

2. Pembahasan

2.1. Pengaruh paduan komposisi aval kain dan serbuk kayu dengan campuran oli bekas terhadap laju
pembakaran.

Tabel 1. Laju Pembakaran

. Massa Waktu Laju
No Av_al Serbuk Per_ekat Oli Briket Pembakaran Pembakaran
kain Kayu Briket Bekas .
(an (m) (gr/menit)
1 30gr Ogr 7,50r 30gr 5gr 27,6 0,181
2 20gr 10gr 7,50r 30gr 5gr 34,4 0,145
3 15gr 15gr 7,5gr 30gr 5gr 32,5 0,153
4 10gr 20gr 7,50r 30gr 5gr 33,1 0,151
5 Ogr 30gr 7,50r 30gr 5gr 37,7 0,132
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Gambar 2. Hubungan Variasi Komposisi Briket Terhadap Laju Pembakaran

Berdasarkan pada grafik Hubungan Temperatur Variasi Briket Terhadap Waktu Pembakaran dan
Hubungan Variasi Komponen Briket Terhadap Laju Pembakaran didapatkan hasil uji lahu
pembakaran paling cepat yaitu pada spesimen ke-1 variasi komposisi 30 gr aval kain : 0 gr serbuk
kayu , 7,5 gr perekat dan 30 gr oli bekas dengan waktu 0,181 gr/menit, pada komposisi ini
pembakaran briket memiliki estimasi waktu pembakaran selama 27,6 m/s dengan temperature nyala
nyala tertinggi mencapai 580°, sedangkan temperature terendah 483°. Cepatnya laju pembakaran
pada spesimen ke-1 hal ini disebabkan oleh nilai kadar air yang cukup rendah. Sedangkan laju
pembakaran paling lama ada pada spesimen ke-5 variasi komposisi 0 gr aval kain : 30 gr serbuk kayu,
7,5 gr perekat dan 30 gr oli bekas. Dengan waktu 0,132 gr/menit. Pada komposisi ini pembakaran
briket memiliki estimasi waktu pembakaran selama 37,7 m/s temperature nyala tertinggi yang
dihasilkan 535°% dan temperature terendah 454°%. Lamanya waktu pembakaran disebabkan oleh
rendahnya nilai kalor dan tingginya kadar air pada spesimen ini.
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Gambar 3. Hubungan Temperatur Variasi Briket Terhadap Waktu Pembakaran

Berdasarkan pada grafik Hubungan Temperatur Variasi Briket Terhadap Waktu Pembakaran dan
Hubungan Variasi Komponen Briket Terhadap Laju Pembakaran didapatkan hasil uji lahu
pembakaran paling cepat yaitu pada spesimen ke-1 variasi komposisi 30 gr aval kain : 0 gr serbuk
kayu , 7,5 gr perekat dan 30 gr oli bekas dengan waktu 0,181 gr/menit, pada komposisi ini
pembakaran briket memiliki estimasi waktu pembakaran selama 27,6 m/s dengan temperature nyala
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nyala tertinggi mencapai 580°, sedangkan temperature terendah 483°. Cepatnya laju pembakaran
pada spesimen ke-1 hal ini disebabkan oleh nilai kadar air yang cukup rendah. Sedangkan laju
pembakaran paling lama ada pada spesimen ke-5 variasi komposisi 0 gr aval kain : 30 gr serbuk kayu,
7,5 gr perekat dan 30 gr oli bekas. Dengan waktu 0,132 gr/menit. Pada komposisi ini pembakaran
briket memiliki estimasi waktu pembakaran selama 37,7 m/s temperature nyala tertinggi yang
dihasilkan 535% dan temperature terendah 454°. Lamanya waktu pembakaran disebabkan oleh
rendahnya nilai kalor dan tingginya kadar air pada spesimen ini. Variasi komposisi ke-2 20 gr aval
kain : 10 gr serbuk kayu, 7,5 gr perekat dan 30 gr oli bekas laju pembakaran 0,145 gr/menit atau 34,4
m/s waktu pembakaran dengan temperatur terendah 450°% dan temperatur tertinggi 543°. Variasi
komponen ke-3 15 gr aval kain : 15 gr serbuk kayu,7,5 gr perekat dan 30 gr oli bekas laju pembakaran
0,153 gr/menit atau 32,5 m/s waktu pembakaran dengan temperatur terendah 462° ¢ dan temperatur
tertinggi 548°.Variasi komponen ke-4 10 gr aval kain : 20 gr serbuk kayu, perekat 7,5 gr dan oli
bekas 30 gr laju pembakaran 0,151 gr/menit atau 33,1 m/s waktu pembakaran dengan temperatur
terendah 460°c dan temperature tertinggi 543°c.

2.2. Pengaruh aval kain serta serbuk kayu terhadap laju nyala api.

Tabel 2. Hasil Pengujian Kadar Air

. Perekat Oli Kadar Air

No | Aval Kain | Serbuk Kayu briket Bekas (%) Rata-rata
3,93

1 30gr Ogr 7,5gr 30gr 3,75 3,71
3,45

2 20gr 10gr 7,50r 30gr 511 511
4,95

3 15¢gr 15¢gr 7,50r 30gr 5,31 5,21
5,38
5,75

4 10gr 20gr 7,50r 30gr 4,59 5,26
5,44
5,52 5,72

5 Ogr 30gr 7,50r 30gr 5,33
6,32
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Gambar 4. Hubungan Variasi Komposisi Briket Terhadap Waktu Nyala Api
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Waktu Nyala Awal didapatkan hasil nyala awal paling cepat diperoleh 24 detik dari spesimen 1 variasi
komposisi 30 gr aval kain : 0 gr serbuk kayu,7,5 gr perekat dan 30 gr oli bekas. Sedangkan komponen
yang paling lama terbakar adalah variasi komposisi 0 gr aval kain : 30 gr serbuk kayu , 7,5 gr perekat
dan 30 gr oli bekas. Dengan hasil nyala awal 39 detik. Spesimen 5 variasi komposisi 0 gr aval kain :
30 gr serbuk kayu, 7,5 gr perekat dan 30 gr. Kadar air yamg tinggi juga membuat briket sulit
dinyalahkan pada saat pembakaran dan akan menghasilkan asap yang banyak, selain itu akan
mengurangi temperatur penyalaan dan daya pembakarannya (Hutasoit, 2012).

2.3. Pengaruh paduan komposisi aval kain serta serbuk kayu dan campuran oli bekas terhadap nilai
kalor.

Tabel 3. Hasil Pengujian Nilai Kalor

. . Oli Nilai Kalor Rata-rata
No | Aval kain | Serbuk Kayu | Perekat briket Bekas (Kal/gram) Nilai Kalor
1 30gr Ogr 7,50r 30gr 8083,09104 8083,09104
2 20gr 10gr 7,5gr 30gr 7501,4336 7501,4336
3 15gr 15gr 7,5gr 30gr 7501,1336 7501,1336
4 10gr 20gr 7,50r 30gr 7792,11232 7792,11232
5 Ogr 30gr 7,50r 30gr 7550,04672 7550,04672

Hubungan Variasi Komposisi Briket Terhadap Nilai

= Kalor
=11]
=
S
= 8200 8.083
=
= 8000
~
2 7.800
& 7600
7. 7.400
7.200

Spesimen1  Spesimen2  Spesimen3  Spesimen4  Spesimen5

Komposisi(gram)

Gambar 5. Hubungan Variasi Komposisi Briket Terhadap Nilai Kalor

Berdasarkan pada Grafik Hubungan Variasi Komposisi Briket Terhadap Nilai Kalor diperoleh hasil
hasil uji nilai kalor terendah sebesar 7501,1336 kal/gr yaitu pada spesimen ke-3 komposisi 15 gr
serbuk kayu : 15 gr aval kain, sedangkan nilai kalor tertinggi sebesar 8083,09104 kal/gr terdapat pada
spesimen ke-1 komposisi 30 gr aval kain : 0 gr serbuk kayu. Pada variasi komposisi kedua & ketiga
mengalami penurunan disebabkan kadar air yang terkandung pada spesimen ini cukup tinggi yang
menngakibatkan panas yang digunakan untuk membakar briket digunakan dulu untuk menguapkan air
yang terkandung sehingga menyebabkan nilai kalor turun.

3. Simpulan

Jika dilihat dari data diatas briket dengan hasil terbaik dihasilkan briket spesimen ke-2
komposisi bahan 20 gr aval kain : 10 gr serbuk kayu,perekat 7,5 gr dan 30 gr oli bekas, hal ini
dikarenakan waktu pembakaran yang cukup lama 34,4 m/s atau laju pembakaran 0.153 gr/menit.
Untuk briket spesimen ke-5 komposisi bahan 0 gr aval kain : 30 gr serbuk kayu, 7,5 gr perekat dan 30
gr oli bekas walaupun waktu pembakarannya lama 37,7m/s atau laju pembakaran 0,132 gr/menit.
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Tetapi temperatur suhu setiap menitnya tidak se stabil spesimen ke 2, hal ini dikarenakan nilai kalor
spesimen ke-5 lebih rendah dibanding spesimen ke-2 dan spesimen ke-5 juga memiliki nilai kadar air
yang cukup tinggi.
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